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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingusitik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

أة جميلتمر     ditulis   mar‟atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis   ar-rojulu  الرجل  

-ditulis  as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ‟ditulis  al-badi  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرث 

 ditulis   syai‟un  شيء 
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ABSTRAK 

Fakhizati, Uzmatul. 2120251. 2024. Implikasi Pembiasaan Hafalan 

Juz „Amma Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas 9 Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dewi Anggraeni, M.A. 

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembiasaan, Hafalan Juz „Amma. 

Penanaman karakter religius sangat penting bagi semua tingkat 

pendidikan, mulai dari sekolah tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 

Fenomena saat ini menunjukkan banyaknya siswa mulai melupakan 

tata krama, etika, moral dan karakter. Sekolah mempunyai peran 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Pembentukan 

karakter dapat dilakukan dengan metode pembiasaan hafalan juz 

„amma sebagai bentuk living Qur‟an.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian 

sebagai berikut: 1) Apa saja nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes?, 2) 

Bagaimana implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk 

karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes?, 3) Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan hafalan juz 

„amma di MTs Negeri 2 Brebes?. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk: 1) Mengidentifikasi 

nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam pembiasaan hafalan juz 

„amma di MTs Negeri 2 Brebes, 2) Menganalisis implikasi pembiasaan 

hafalan juz „amma dalam mebentuk karakter religius siswa kelas 9 di 

MTs Negeri 2 Brebes, 3) Mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 

Brebes. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada 

teori pendidikan karakter dan  living Qur‟an. Melalui penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

mengacu kepada Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian ini mengungkap: 1) Terdapat nilai-nilai religius 

dalam pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes 

meliputi: a) Nilai Ibadah, b) Nilai Akhlak dan Kedisiplinan, c) Nilai 

Keteladanan, d) Nilai Amanah dan Ikhlas. 2) Nilai-nilai tersebut 
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berimplikasi terhadap pembentukan karakter religius siswa berupa: a) 

Istiqomah, b) Tanggung jawab, c) Disiplin. 3) Pembentukan karakter 

religius ini tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung dan 

penghambat baik secara internal maupun eksternal. a. Faktor 

pendukung: Secara internal, yaitu 1) Motivasi dari diri sendiri, 

sedangkan secara eksternal, yaitu: 1) Kerja sama antara kepala sekolah, 

guru pembimbing, dan wali kelas, 2) Adanya pembiasaan, 3) Metode 

hafalan juz „amma, 4) Lingkungan yang kondusif, 5) Sarana dan 

Prasarana. b. Faktor  penghambat: Secara internal, yaitu: 1) Rasa 

Malas, 2) Kurang lancar membaca Al-Qur‟an, 3) Sering lupa ayat, 

sedangkan secara eksternal, yaitu: 1) Perkembangan teknologi, 2) 

Kurangnya dukungan atau motivasi dari orang tua, 3) Lingkungan 

Masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penanaman karakter religius sangat penting bagi semua 

tingkat pendidikan, mulai dari sekolah tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Penanaman karakter tidak hanya dilakukan 

melalui lembaga pendidikan formal, tetapi juga perlu ditanamkan 

sejak anak usia dini melalui pendidikan formal dalam keluarga 

dan lingkungan. Sekolah mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pendidikan karakter anak, terutama jika anak-anak tidak 

mendapatkan pendidikan karakter di rumah.
1
 Kepala sekolah, 

guru dan orang tua harus terlibat secara aktif dalam proses 

meningkatkan karakter siswa agar siswa yang di didik 

mendapatkan pendidikan karakter yang maksimal. 

Pada jenjang sekolah menengah pertama, sekolah yang 

bernaungan di bawah Kementerian Agama yaitu Madrasah 

Tsanawiyah. Upaya pembentukan karakter religius dilakukan 

dengan nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 

sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua 

warga sekolah atau madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya 

sekolah atau madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watak, 

dan citra sekolah atau madrasah tersebut di mata masyarakat 

luas.
2
 Salah satu budaya sekolah yang terapkan di madrasah 

adalah dengan pembiasaan hafalan juz „amma. Hafalan juz 

„amma ini dilakukan mengingat tradisi membaca Al-Qur‟an 

sangat berkurang. Oleh karenanya, beberapa lembaga pendidikan 

termasuk madrasah mulai meningkatkan kualitas pembelajaran 

Al-Qur‟an siswanya. Dalam meningkatkan kemampuan baca tulis 

Al-Qur‟an dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

pembiasaan dan hafalan.  

                                                             
1
 Mohammad Takdir Ilahi, Gagalnya Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 97. 
2
 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 9. 



 
 
2 

 
 

Pendidikan Al-Qur‟an merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap orang beriman, di samping mengimani, membaca, 

mengamalkan, dan memeliharanya. Melalui pendidikan Al-

Qur‟an seperti pembiasaan hafalan juz „amma setiap siswa akan 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu terbentuknya karakter 

baik atau akhlak mulia sebagai tujuan tertinggi dari pendidikan 

Islam.
3
 Di sekolah, pendidikan Al-Qur‟an berfungsi sebagai 

pengenalan, pembiasaan, pencegahan, dan penanaman nilai-nilai. 

Sedangkan, ruang lingkup pendidikan Al-Qur‟an adalah menulis, 

membaca, dan menghafal ayat-ayat pilihan serta mencontohkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an sekaligus melatih 

dan membiasakan membaca Al-Qur‟an kepada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari.
4
 

Hafalan juz „amma merupakan bagian dari pendidikan Al-

Qur‟an atau living Qur‟an. Menurut pendapat Muhammad Yusuf 

bahwa living Qur‟an merupakan respon sosial mengenai studi Al-

Qur‟an yang tidak hanya berdasar pada eksistensi tekstual saja, 

namun tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan 

kehadiran Al-Qur‟an dalam wilayah geografi tertentu dan 

mungkin masa tertentu pula.
5
 Sahiron Syamsuddin 

mengungkapkan bahwa The Living Qur‟an adalah teks Al-Qur‟an 

yang hidup dalam masyarakat. Resepsi sosial terhadap Al-Qur‟an 

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian 

bacaan surah atau ayat tertentu pada acara sosial keagamaan 

tertentu. Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran 

teralisasi dalam dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu di 

masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil.
6
 Menghafalkan 

                                                             
3
 Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan 

Berbasis Al-Qur‟an”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 5, No. 2 (Padang: IAIN Imam 

Bonjol, 2014), hlm. 128. 
4
 Tim Perumus, Kurikulum Pendidikan Al-Qur‟an Di Sekolah Dasar, Sekolah 

Lanjutan Pertama, Sekolah Lanjutan Atas (Padang: Dinas Pendidikan Nasional 

Sumatera Barat, 2018), hlm. 129. 
5
 Muhammad Yusuf, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis 

(Yogyakarta: TH Press, 2017), hlm. 36-37. 
6
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Artikel Qur‟an dan Hadis (Ranah-ranah 

dalam Artikel al-Qur‟an dan hadis)  (Yogyakarta: Teras, 2017), hlm. 104-108. 
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juz „amma merupakan tahap awal dalam menghidupkan Al-

Qur‟an menjadi budaya di tengah-tengah masyarakat. 

Pentingnya menghafal juz „amma dikarenakan dapat 

menciptakan rasa cinta Al-Qur‟an pada diri siswa, agar siswa 

paham apa kegunaan Al-Qur‟an dan mengerti akan faedah atau 

manfaat menghafalkannya bagi mereka dalam kehidupan. 

Sebagai usaha dalam proses pembentukan karakter religius, selalu 

mendekatkan siswa dengan Al-Qur‟an dan menghafalkannya. 

Sesuai dengan pendapat Rosniati Hakim, adapun untuk 

mendekatkan anak dengan Al-Qur‟an adalah membiasakan 

mereka untuk membaca sebelum ataupun sesudah kegiatan 

pembelajaran, juga menghafal Al-Qur‟an sebagai muatan lokal 

(Mulok) di sekolah.
7
 Dengan demikian, siswa akan mampu 

tumbuh menjadi pribadi yang unggul dan berkarakter. 

Menghafal juz „amma sebagai sarana pembentukan 

karakter religius. Karakter religius di sini merupakan salah satu 

karakter yang perlu dikembangkan dalam diri siswa untuk 

menumbuhkan perilaku sesuai dengan ajaran agama Islam yang 

berlandaskan Al-Qur‟an. Dikarenakan banyak siswa bertindak 

tidak sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yang berlaku baik itu 

di sekolah maupun di masyarakat. Oleh karena itu, karakter 

religius perlu diterapkan dan direalisasikan oleh lembaga 

pendidikan. 

Pembentukan karakter religius didasarkan kepada 

tantangan zaman yang modern, kebanyakan siswa mulai 

melupakan tata krama, etika, moral dan karakter. Seperti halnya 

masih sering terjadi penyimpangan moral, diantaranya maraknya 

seks bebas, minum-minuman keras, tawuran pelajar, penggunaan 

bahasa yang tidak pantas untuk diucapkan, rendahnya rasa 

hormat kepada orang tua, guru dan orang yang lebih tua darinya, 

serta semakin hilangnya pedoman moral yang baik. Kemerosotan 

akhlak pada siswa di karenakan kurang tertanamnya pendidikan 

agama yang kuat. Hal tersebut dapat menyebabkan kehidupan 

                                                             
7
 Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan 

Berbasis  Al-Qur‟an”, Jurnal Pendidikan Karakter Vol. 5, No. 2 (2014), hlm. 131. 
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jauh dari kebahagiaan dan muncul keresahan hati dalam 

menjalani kehidupan.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Negeri 2 Brebes 

terdapat siswa yang tidak taat aturan seperti tidak mau melakukan 

pembiasaan tadarus Al-Qur‟an atau juz „amma yang dilakukan 

setiap pagi sebelum dimulainya pembelajaran, tidak berdoa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, tidak mengikuti pembiasaan 

membaca asmaul husna dan salat dhuha, tidak melaksanakan 

salat berjamaah di musholla, serta anak-anak zaman sekarang 

yang enggan untuk mempelajari atau membaca Al-Qur‟an dan 

lebih senang bermain gadget. Sehingga program pembiasaan 

hafalan juz „amma yang telah ditawarkan di MTs Negeri 2 Brebes 

akan membantu siswa terbiasa membaca Al-Qur‟an terutama 

didalam menghafal Al-Qur‟an atau juz „amma. 

Perilaku kenakalan remaja banyak terjadi dan terus 

meningkat setiap tahunnya, hal ini dibuktikan dari data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), terdapat 4.683 aduan 

sepanjang tahun 2022. Dari jumlah itu, sebanyak 2.113 aduan 

terkait perlindungan khusus anak, sebanyak 1.960 aduan terkait 

lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, 429 aduan terkait 

sektor pendidikan dan budaya, 120 aduan terkait sektor kesehatan 

dan kesejahteraan, serta 41 aduan terkait pelanggaran hak 

kebebasan anak.
9
 

MTs Negeri 2 Brebes sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal yang berada dibawah naungan Kementerian 

Agama ini mengerahkan segala usaha untuk memperkuat karakter 

religius siswa melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan keagamaan 

di sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain berdoa sebelum 

dan sesudah melakukan pembelajaran, tadarus Al-Qur‟an atau juz 

„amma sebelum memulai pembelajaran, membaca asmaul husna, 

                                                             
8
 Vina Viviana, Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa SMA Al-

Rifa‟ie Satu Gondanglegi Malang, (Skripsi: Universitas Islam Malang: 2022), hlm. 3. 
9
 Willy Medi Christian Nababan, “KPAI: Indonesia Darurat Kekerasan Pada 

Anak” https://www.kompas.iid/baca/humaniiora/2023/01/20/kpaii-iindoneisiia-darurat-

keikeirasan-pada-anak  (Diakses tangggal 19 Juni 2023). 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/20/kpai-indonesia-darurat-kekerasan-pada-anak
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/20/kpai-indonesia-darurat-kekerasan-pada-anak
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melaksanakan salat duhur berjama‟ah di musholla, salat dhuha, 

kegiatan istighasah setiap jum‟at kliwon (kalender Jawa), serta 

kewajiban hafalan juz „amma, surah yaasin, dan asmaul husna 

bagi semua siswa. Selain itu, melalui pembiasaan terprogram 

seperti Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan kepada pembiasaan 

kegiatan keagamaan yaitu hafalan juz „amma sebagai salah satu 

wujud dari pembentukan karakter religius siswa. Hal tersebut 

dikarenakan kegiatan ini wajib untuk diikuti bagi setiap siswa 

mulai dari kelas VII-IX dengan materi-materi hafalan yang 

berbeda setiap kelasnya disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

menghafal siswa di setiap tingkatan kelasnya. Kegiatan 

menghafal juz „amma bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

Al-Qur‟an yang nantinya akan berpengaruh terhadap karakter 

religius siswa. Dengan menghafal juz „amma tersebut siswa akan 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap hafalan yang mereka 

hafal dan menjadikan Al-Qur‟an sebagai tuntutan dalam segala 

hal. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan yang membahas tentang Implementasi Kegiatan 

Hafalan Juz „Amma Dalam Membentuk Karakter Islami oleh Nor 

Riza Maftiyana IAIN Kudus pada tahun 2020. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan hafalan juz „amma dapat 

membentuk karakter Islami, dengan tahapan kegiatan hafalan 

dimulai setelah selesai berdoa sekitar 7 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Selain itu, implementasi kegiatan hafalan 

juz „amma dapat membentuk karakter yang religius, jujur, 

disiplin, sopan terhadap orang yang lebih tua, cinta damai, peduli 

lingkungan sosial, tanggung jawab, dan rajin.
10

 

Berdasarkan latar belakang di atas, mengenai pentingnya 

pembiasaan menghafal dalam membentuk karakter religius siswa, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

                                                             
10

 Nor Riza Maftiyana, Implementasi Kegiatan Hafalan Juz „Amma Dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa Kelas VI Di MI Kedung Ombo Mayong Jepara 

Tahun Pelajaran 2020, (Skripsi: IAIN Kudus, 2020). 
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“Implikasi Pembiasaan Hafalan Juz „Amma Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas 9 Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Brebes” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Brebes? 

2. Bagaimana implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas 9 di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Brebes? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

hafalan juz „amma di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain:  

1. Mengidentifikasi nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Brebes 

2. Menganalisis implikasi dari pembiasaan hafalan juz „amma 

dalam membentuk karakter religius siswa kelas 9 di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Brebes 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Brebes 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua, 

yaitu secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang 

diharapkan: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terkait dengan ilmu dan pengetahuan mengenai 

pembentukan karakter religius siswa. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk sumber informasi dan rujukan bagi peneliti yang 

meneliti lebih lanjut terkait dengan pembentukan 

karakter religius siswa melalui pembiasaan hafalan juz 

„amma. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah dan Lembaga 

Penelitian ini akan dapat memberikan kontribusi bagi 

lembaga yang bersangkutan dalam rangka menyusun 

program pembelajaran, menentukan metode dan 

meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai secara maksimal. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai refleksi 

pelaksanaan nilai religius dalam penanaman karakter 

religius di sekolah tersebut dan untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan nilai religius di lingkungan sekolah sesuai 

dengan misi sekolah. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

gambaran pada siswa tentang pembentukan karakter 

religius di sekolah melalui pembiasaan hafalan juz 

„amma dan sebagai motivasi siswa untuk menerapkan 

karakter religius tidak hanya di sekolah saja tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan dan untuk menambah pengalaman 

dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengharuskan 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 
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ilmiah.
11

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti, memperoleh 

data dan mengetahui pembentukan karakter religius melalui 

pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Nana Syaodih Sukmadinata 

mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
12

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggambarkan dan menjelaskan keadaan objek 

penelitian yang didapat melalui hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, wakil kepala bidang akademik serta beberapa 

guru dan siswa. Data dari hasil wawancara kemudian 

dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi yang dijadikan 

sebagai lapangan penelitian atau tempat di mana penelitian 

tersebut dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 

2 Brebes yang terletak di jalan Yos Sudarso No. 33, 

Kelurahan Pasarbatang, Kecamatan Brebes, Kabupaten 

Brebes, Jawa Tengah yang merupakan lembaga pendidikan 

yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. 

Peneliti mengambil tempat penelitian di MTs Negeri 2 

Brebes karena sekolah ini memiliki ciri khas tersendiri dan 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

sarana dan prasarana memadai untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan. Selain itu, 

dari sisi akademik di sekolah ini memiliki daya tarik dalam 

pembiasaan kegiatan keagamaan yang setiap hari 

dilaksanakan yaitu melalui penerapan pembiasaan hafalan juz 

                                                             
11

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 159. 
12

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 60. 
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„amma dalam membentuk karakter siswa yang dinilai efektif 

dan menarik perhatian peneliti untuk menggali lebih dalam 

bagaimana pelaksanaannya. Adapun waktu dalam proses 

penelitian ini dilaksanakan pada November - Desember 2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data dapat diperoleh. Ada dua sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer atau data utama adalah sumber data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan peneliti harus 

melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi 

terlebih dahulu. Pada penelitian ini sumber data primer 

diperoleh dari Kepala MTs Negeri 2 Brebes, Wakil 

Kepala Bidang Akademik, 2 Guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak dan Fiqih dan 4 siswa. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung (melalui media 

perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder ini disebut juga sebagai sumber tertulis 

yang berupa sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 

dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
13

 

Dalam penelitian di MTs Negeri 2 Brebes sumber data 

sekunder yang dibutuhkan berupa dokumen atau arsip 

seperti deskripsi atau gambaran mengenai sekolah serta 

data guru ataupun siswa. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 159. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data 

dengan mengamati perilaku yang tampak berupa perilaku 

yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, 

dapat dihitung, dan dapat diukur di mana kegiatan itu 

terjadi.
14

 Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti 

yaitu teknik observasi non partisipan di mana peneliti 

tidak ikut dalam kegiatan, kegiatan yang dilakukan 

peneliti hanya mengamati, mencatat, dan membuat 

kesimpulan tentang apa yang dilakukan oleh narasumber 

mengenai pelaksanaan pembiasaan hafalan juz „amma 

dalam membentuk karakter religius siswa di MTs Negeri 

2 Brebes. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik mendapatkan informasi 

dengan cara bertanya langsung kepada responden melalui 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan, dan digunakan 

untuk mencari informasi yang lebih jelas.
15

 Jenis 

wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara 

terbuka secara terstruktur di mana pewawancara 

(interviewer) menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
16

 Dalam 

wawancara ini peneliti melibatkan beberapa informan 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai 

                                                             
14

 Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Ponorogo: 

CV. Nata Karya, 2019), hlm. 68. 
15

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2018), hlm. 186. 
16

 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara” (Jakarta: Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11, No. 1, 2017), hlm. 36. 
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pembiasaan hafalan juz „amma diantaranya ditujukan 

kepada Kepala MTs Negeri 2 Brebes, Wakil Kepala 

Bidang Akademik, beberapa Guru dan Siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis maupun elektronik. Data 

tersebut berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, dan sebagainya.
17

 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mencari dokumen tulisan berupa arsip yang dimiliki 

MTs Negeri 2 Brebes seperti dokumen sejarah sekolah, 

dokumen para guru dan siswa yang akan dijadikan 

sumber memperoleh data, dan dokumen-dokumen 

pendukung sebagai pelengkap penelitian ini serta 

dokumen gambar atau foto terkait pembiasaan hafalan juz 

„amma. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data 

menurut Sugiyono, yang mengutip di buku Miles and 

Huberman, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
18

 Adapun tiga langkah tersebut 

meliputi:  

1) Data reduction (Reduksi data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), hlm. 274. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&d (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 247-252. 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan pada 

saat peneliti mendapatkan data dari MTs Negeri 2 Brebes 

tentang pembentukan karakter religius siswa melalui 

pembiasaan hafalan juz „amma. Peneliti kemudian 

menyederhanakan data tersebut dengan mengambil data-

data yang mendukung dalam pembahasan penelitian ini. 

Sehingga data-data tersebut mengarah pada kesimpulan 

yang dapat dipertanggung jawabkan.   

2) Data Display (Penyajian data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Penyajian data yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Peneliti memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian tentang pembentukan karakter 

religius siswa melalui pembiasaan hafalan juz „amma di 

MTs Negeri 2 Brebes. Artinya, data yang telah 

dirangkum nantinya akan dipilih untuk penulisan 

penelitian, sehingga makna dari peristiwa-peristiwa yang 

ditemui lebih mudah dipahami. 

3) Conclusion drawing/verification (Penarikan kesimpulan) 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan ini akan diikuti 

oleh bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di 

lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan 

data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis. Pada 

tahap ini peneliti membuat kesimpulan berdasarkan 

temuan, data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data 

yang diperoleh dengan cara mengelompokkan data-data 
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khusus dengan data-data umum, sehingga peneliti lebih 

mudah dalam menentukan kesimpulan dari yang diteliti. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitiannini, penulis menetapkan pembagian 

sistematika penulisann ke dalam lima bagian, antara lain: 

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan tentang implikasi 

pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk karakter 

religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes. 

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi 

teori, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi teori 

berisi tentang pembentukan karakter religius yang meliputi 

definisi karakter religius, indikator karakter religius, strategi 

pembentukan karakter, dan strategi pembiasaan. Living Qur‟an 

“hafalan juz „amma” sebagai pembentukan karakter yang 

meliputi definisi living Qur‟an dan metode hafalan juz „amma. 

Bab III Hasil Penelitian implikasi pembiasaan hafalan juz 

„amma dalam membentuk karakter religius siswa kelas 9 di MTs 

Negeri 2 Brebes yang meliputi: pertama, profil dan gambaran 

umum MTs Negeri 2 Brebes, diantaranya letak geografis MTs 

Negeri 2 Brebes, sejarah berdirinya MTs Negeri 2 Brebes, visi, 

misi dan tujuan MTs Negeri 2 Brebes, struktur organisasi MTs 

Negeri 2 Brebes, keadaan guru dan karyawan MTs Negeri 2 

Brebes, keadaan siswa MTs Negeri 2 Brebes, sarana dan 

prasarana MTs Negeri 2 Brebes. Kedua, deskripsi hasil penelitian 

diantaranya nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes, 

implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk 

karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes, faktor 

pendukung dan penghambat pembiasaan hafalan juz „amma di 

MTs Negeri 2 Brebes. 

Bab IV Analisis hasil penelitian tentang implikasi 

pembiasaan pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk 

karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes yang 
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meliputi analisis nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam 

pembiasaan hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes, analisis 

implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk  

karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes, analisis 

faktor pendukung dan penghambat pembiasaan hafalan juz 

„amma di MTs Negeri 2 Brebes. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian 

tentang implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 

Brebes.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data yang diperoleh peneliti melalui teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi, 

sehingga peneliti memperoleh data mengenai pembentukan 

karakter religius siswa melalui pembiasaan hafalan juz „amma di 

MTs Negeri 2 Brebes. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti di MTs Negeri 2 Brebes, maka kesimpulan yang 

didapatkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

Nilai-nilai religius yang ditanamkan dalam pembiasaan 

hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes meliputi: a) Nilai 

Ibadah, yaitu melalui pembiasaan tadarus Al-Qur‟an atau juz 

„amma yang dilakukan sebelum pembelajaran. b) Nilai Akhlak dan 

Kedisiplinan, yaitu disiplin dalam melaksanakan pembiasaan 

hafalan juz „amma sesuai jadwal yang dibuat sekolah. c) Nilai 

Keteladanan, yaitu tercermin dari perilaku guru yang memberikan 

contoh perbuatan baik kepada siswanya. d) Nilai Amanah dan 

Ikhlas, yaitu siswa melaksanakan tugasnya untuk setor hafalan dan 

mengikuti pembiasaan hafalan juz „amma. 

Implikasi pembiasaan hafalan juz „amma dalam membentuk 

karakter religius siswa kelas 9 di MTs Negeri 2 Brebes, meliputi: 

1) Istiqomah, yaitu siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih 

baik dan bisa memanfaatkan waktu serta menerapkan pembiasaan 

di rumah. 2) Tanggung Jawab, yaitu mampu menjaga hafalan dan 

mencapai target hafalan. 3) Disiplin, yaitu mampu menyampaikan 

hafalan dengan baik dan lancar sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

hafalan juz „amma di MTs Negeri 2 Brebes, meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal, yaitu: a. Faktor pendukung: Secara 

internal, yaitu 1) Motivasi dari diri sendiri, sedangkan secara 

eksternal, yaitu 1) Kerja sama antara kepala sekolah, guru 

pembimbing, dan wali kelas, 2) Adanya pembiasaan, 3) Metode 
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hafalan juz „amma, 4) Lingkungan yang kondusif, 5) Sarana dan 

Prasarana. b. Faktor  penghambat: Secara internal, yaitu: 1) Rasa 

Malas, 2) Kurang lancar membaca Al-Qur‟an, 3) Sering lupa ayat, 

sedangkan secara eksternal, yaitu: 1) Perkembangan teknologi, 2) 

Kurangnya dukungan atau motivasi dari orang tua, 3) Lingkungan 

Masyarakat. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini dapat diketahui 

bahwa anak-anak zaman sekarang lebih sering bermain gadget dari 

pada membaca Al-Qur‟an, namun dikarenakan adanya pembiasaan 

tadarus atau  membaca Al-Qur‟an dan hafalan di sekolah juga bisa 

membuat siswa untuk membaca Al-Qur‟an. Maka terlepas dari 

karakternya siswa akan melakukan pembiasaan tersebut. Sehingga 

adanya pembiasaan hafalan juz „amma ini bertujuan untuk 

membentuk karakter religius siswa dan juga memudahkan siswa 

untuk menghafal juz „amma, dan adanya pembiasaan ini juga 

cukup efektif untuk membentuk karakter siswa. Selain itu, karakter 

religius tidak hanya dalam rajin salat atau ibadah saja tetapi ketika 

mereka mempunyai tanggung jawab, semangat atau motivasi juga 

bagian dari karakter religius. 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti bermaksud 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga 

 Dengan adanya pembiasaan hafalan juz „amma 

menjadi salah satu cara untuk membentuk karakter religius 

siswa. Dalam pembiasaan tersebut sangat diperlukan konsisten 

serta ketegasan dalam penerapannya dan hendaknya lebih 

intensif dalam memantau kegiatan pembiasaan hafalan juz 

„amma supaya pembiasaan tersebut berjalan dengan optimal 

mengingat banyak sekali manfaat dari kegiatan pembiasaan 

hafalan juz „amma tersebut salah satunya yaitu untuk 

membentuk karakter religius siswa. 
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2. Bagi Siswa 

 Supaya lebih rajin dan sungguh-sungguh dalam 

pelaksanaan pembiasaan hafalan juz „amma ini, agar 

penyetoran hafalan kepada guru pembimbing dapat tepat 

waktu sesuai jadwal yang ditetapkan mengingat banyak 

manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

tambahan sumber dan referensi terkait pembentukan karakter 

religius siswa melalui pembiasaan hafalan juz „amma. Serta 

berharap agar peneliti selanjutnya meneliti lebih dalam lagi dan 

penelitian ini dapat disempurnakan oleh penelitiselanjutnya.
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